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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Sesungguhnya Urusan-Nya apabila Dia telah menghendaki sesuatu hanyalah 

berkata kepadanya, Jadilah! Maka jadilah ia.” 

(Q.S. Yasin : 82) 

“Kesombongan dan rasa takut menghalangimu untuk mempelajari pelajaran 

paling sederhana dan penting dari semuanya.” (Dr. Strange, 2016) 

“Tidak masalah seberapa lambat kamu melakukannya, asalkan kamu tidak 

berhenti” (confusius) 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Desa adalah kesatuan organisasi pemerintahan yang terendah, mempunyai 

batas wilayah tertentu, langsung di bawah kecamatan, dan merupakan kesatuan 

masyarakat hukum yang berhak menyelenggarakan rumah tangganya (Ndraha 

2000). Desa mempunyai peran yang penting, khususnya pelaksanaan tugas di 

bidang pelayanan umum. Pembangunan di kawasan pedesaan tidak kalah 

pentingnya dibanding pembangunan yang ada di kabupaten atau kota besar lainnya. 

Hal ini harus didukung dengan adanya sikap gotong royong dan kebersamaan, 

sebagai cerminan pengamalan dari sila-sila dalam Pancasila yang dapat 

mewujudkan masyarakat pedesaan yang adil dan sejahtera. Implementasi otonomi 

bagi desa akan menjadi kekuatan bagi pemerintah desa untuk mengurus, mengatur 

dan menyelenggarakan rumah tangganya sendiri, sekaligus bertambah pula beban 

tanggung jawab dan kewajiban desa. Namun demikian penyelenggaraan 

pemerintahan tersebut tetap harus dipertanggungjawabkan. Pertanggungjawaban 

yang dimaksud diantaranya adalah pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana 

desa.  

Sistem pengelolaan dana desa yang dikelola oleh pemerintah desa, termasuk 

di dalamnya mekanisme penghimpunan dan pertanggungjawaban, merujuk pada 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Dalam aturan 
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tersebut dijelaskan bahwa dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan 

yang diserahkan dan/atau ditugaskan, penyelenggara pemerintahan daerah 

mempunyai kewajiban dalam pengelolaan keuangan daerah. Dengan kondisi 

tersebut maka transfer dana menjadi penting untuk menjaga dan menjamin 

tercapainya standar pelayanan publik minimum (Simanjuntak 2002). 

Peran ilmu akuntansi pemerintahan, khususnya dalam prinsip akuntabilitas 

publik, menjadi salah satu hal yang sangat penting, karena hal itu ialah sebah 

prasyarat dasar dari keberhasilan demokrasi itu sendiri. Otonomi daerah juga dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah, serta mengurangi 

kesenjangan daerah. Dalam memperkuat otonomi daerah, diperlukan desentralisasi 

kewenangan yang lebih besar, disertai dengan pembiayaan dan bantuan sarana 

prasarana yang memadai. 

Desentralisasi kewenangan suatu daerah terutama desa harus disertai 

dengan desentralisasi fiskal. Realisasi pelaksanaan desentralisasi fiskal di daerah 

mengakibatkan adanya dana perimbangan keuangan antara kabupaten dan desa 

yang dikenal dengan sebutan Alokasi Dana Desa (ADD). Setiap daerah di Indonesia 

setiap tahunnya diberikan Alokasi Dana Desa dengan jumlah tertentu yang 

bertujuan untuk menyongsong kegiatan pembangunan desa tersebut. Dana yang 

didapat untuk Alokasi Dana Desa tersebut, bersumber dari bagi hasil penerimaan 

pajak daerah, bagi hasil retribusi, dan bagian dana perimbangan pemerintah pusat 

yang diterima pemerintah kabupaten kecuali Dana Alokasi Khusus (DAK).  
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Besaran pajak daerah dan retribusi daerah ditetapkan minimal 10% dari 

penerimaan per-tahunnya. Besaran pajak daerah yang ditetapkan diperhatikan dari 

aspek pemerataan desa yang bersangkutan, sedangkan retribusi daerah diperhatikan 

dari aspek keterlibatan desa dalam ketersediaan pelayanan umum. Bagian dana 

perimbangan pemerintah pusat  yang diterima kabupaten untuk desa ditetapkan 

minimal antara 5-10% dari penerimaan, yang terdiri dari bagi hasil pajak dan 

sumber daya alam, serta Dana Alokasi Umum (DAU) setelah dikurangi belanja 

pegawai. Karena sebagian besar Alokasi Dana Desa diperuntukkan bagi 

masyarakat, maka mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, 

pertanggungjawaban, hingga pelaporan Alokasi Dana Desa-nya haruslah dilakukan 

sesuai dengan standar prosedur yang berlaku, sehingga nantinya diharapkan dengan 

Alokasi Dana Desa ini dapat menciptakan pembangunan yang merata dan 

bermanfaat bagi masyarakat desa.  

Seiring dengan kenyataan yang ada, dalam penggunaan Alokasi Dana Desa 

ini, rawan terhadap penyelewengan dan penyalahgunaan, yang dilakukan oleh 

pihak - pihak yang dipercaya untuk mengelola Alokasi Dana Desa. Selain itu, masih 

ada pihak-pihak yang dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban masih belum 

memahami akuntansi pemerintahan secara baik dan benar, terkhusus akuntansi 

untuk pedesaan. Selain diperlukan adanya peningkatan kinerja aparatur 

pemerintahan desa dan Badan Pengawas Desa (BPD), dibutuhkan juga peran 

masyarakat untuk ikut dalam mengawasi penggunaan anggaran yang didapat dari 

pemerintah pusat. Dalam Alokasi Dana Desa, proses yang dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban dalam pelaporannya harus 
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dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku, sehingga penerapannya dalam 

pembangunan desa juga dapat dimaksimalkan dengan baik. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir melaksanakan prinsip - prinsip otonomi 

daerah dengan berusaha memaksimalkan mengoptimalkan setiap potensi desa demi 

terselenggaranya pemerintahan yang optimal, baik, dan terus berkembang pesat. 

Jumlah Alokasi Dana Desa yang diterima di Kabupaten Ogan Komering Ilir, dari 

tahun 2016 ke 2017 berdasarkan Balai Pendidikan Masyarakat Desa (BPMD) 

Kabupaten Ogan Komering Ilir meningkat, dari jumlah Rp209.805.972.000 

menjadi Rp267.141.300.000. Dari peningkatan tersebut, artinya semakin tinggi 

alokasi yang diberikan, maka adanya pengembangan potensi desa juga semakin 

besar. Alokasi Dana Desa digunakan untuk meningkatkan partisipasi pemerintah 

desa sebagai upaya penyelenggaraan kewenangan dan urusan rumah tangganya 

menjadi lebih baik. 

 Ketentuan pelaksanaan Alokasi Dana Desa di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir pada tahun 2017 ditetapkan dalam Peraturan Bupati Ogan Komering Ilir Nomor 

04 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengalokasian Alokasi Dana Desa, dimana 

disebutkan penggunaan Alokasi Dana Desa terbagi dua, yaitu Alokasi Dana Desa 

stimulan dan Alokasi Dana Desa operasional & pembangunan desa. Alokasi Dana 

Desa stimulan untuk kemasyarakatan meliputi :  

1. Insentif Lembaga Adat, 

2. Insentif Lembaga Pemberdayaan Masyarakat, 

3. Insentif RT/RW,  
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4. Insentif Hansip, 

5. Insentif Karang Taruna, dan 

6. Insentif Tim Penggerak-Pembinaan Kesejahteraan Keluarga. 

Sedangkan Alokasi Dana Desa operasional dan pembangunan desa, meliputi : 

a. Bidang penyelenggaraan pemerintah desa, seperti operasional perkantoran, 

b. Bidang pelaksanaan pembangunan desa, seperti perbaikan sarana publik skala 

kecil/besar, dan 

c. Bidang pembinaan masyarakat,seperti kegiatan rapat desa. 

Dalam mengoptimalkan potensi desa di Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

pemerintah daerah setempat menggunakan Alokasi Dana Desa dalam melakukan 

peningkatan pembangunan, baik dalam pembangunan infrastruktur, seperti 

pembangunan sarana dan prasarana umum, maupun pembangunan non-

infrastruktur, seperti potensi budaya, wisata, pendidikan, kesehatan, dan lain – lain. 

Dalam penelitian ini, Kecamatan Pedamaran menjadi objek dalam penelitan ini. 

Alasan Kecamatan Pedamaran dipilih menjadi lokasi penelitian, karena dalam 

pengelolaan Alokasi Dana Desa (meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

pertanggungjawaban), Kecamaatan pedamaran melaporkan akuntabilitas Alokasi 

Dana Desa tersebut menggunakan sistem informasi keuangan desa (SISKUDES), 

dan implementasinya yang bisa dikatakan sangat baik. Selain itu, penelitian di 

Kecamatan Pedamaran ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa, kecamatan 

tersebut merupakan salah satu wilayah kerja yang sekaligus merupakan obyek 

penelitian bagi peneliti dalam melaksanakan tugas sehari-hari.  
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Penelitian pengelolaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Pedamaran ini 

difokuskan pada penerapan prinsip akuntabilitas yang dilakukan pelaksana yang 

dibentuk di masing-masing desa. Penerapan prinsip akuntabilitas pengelolaan  

Alokasi Dana Desa ini dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan semua 

kegiatan, dan pasca kegiatan sehingga pengelolaan alokasi dana desa diharapkan 

dapat dipertanggungjawabkan. Pembagian Alokasi Dana Desa di wilayah 

Kecamatan Pedamaran dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 1.1  

Besaran Alokasi Dana Desa Kecamatan Pedamaran Tahun 2015-2017 

No. Desa Jumlah ADD 

2015 

(Rp) 

2016  

(Rp) 

2017 

(Rp) 

1 Pedamaran VI 69.331.712 83.169.000 430.789.000 

2 Pedamaran V 77.636.532 91.203.000 407.397.000 

3 Pedamaran IV 69.217.421 72.030.000 373.777.000 

4 Pedamaran III 69.331.712 69.095.000 372.408.000 

5 Pedamaran II 70.076.702 70.508.000 368.377.000 

6 Pedamaran I 69.331.712 74.641.000 398.813.000 

7 Cinta Jaya 70.176.135 70.775.000 358.629.000 

8 Suka Damai 72.396.300 72.458.000 368.835.000 

9 Serinanti 71.795.262 79.041.000 397.386.000 

10 Sukaraja 70.993.127 76.541.000 406.898.000 

11 Burnai Timur 78.702.326 78.371.000 367.279.000 
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12 Suka Pulih 70.190.992 71.003.000 428.275.000 

13 Menang Raya 76.047.093 78.634.000 401.921.000 

14 Lebuh Rarak 69.217.421 73.871.000 350.691.000 

 Total  1.004.444.447 1.061.700.000 5.431.457.000 

      Sumber : Balai Pendidikan Masyarakat Desa Ogan Komering Ilir (diolah)  

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut, penulis ingin melakukan penelitian lebih lanj ut, 

mengenai implementasi dari penelolaan Alokasi Dana Desa. Penelitian ini 

merupakan replikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Maka dari itu, penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa di Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Keberhasilan pengelolaan Alokasi Dana Desa sangat bergantung dari 

beberapa faktor, seperti kesiapan aparat pemerintah desa sebagai ujung tombak 

pelaksanaan di lapangan, dan optimalisasi peningkatan implementasi Standar 

Akuntansi Pemerintahan di tingkat desa, sehingga perlu sistem 

pertanggungjawaban pengelolaan Alokasi Dana Desa, yang benar-benar dapat 

memenuhi prinsip akuntabilitas keuangan daerah. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka rumusan masalah yang bisa diambil ialah bagaimana akuntabilitas 

pengelolaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 
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1.3    Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan Penelitian ini adalah untuk  

mendeskripsikan dan menganalisis mengenai akuntabilitas pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban) di 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai akuntabilitas 

pengelolaan secara keseluruhan (mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

pertanggungjawaban) Alokasi Dana Desa, dan juga dapat dijadikan 

pembelajaran untuk menambah wawasan bagi penulis. 

2. Bagi Pemeritah 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai pedoman tentang kondisi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pertanggungjawaban secara fisik sehingga dapat 

meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa khususnya 

di desa – desa yang ada di Kecamatan Pedamaran. Selain itu juga pemerintah 

dapat memanfaatkannya sebagai bahan evaluasi pengelolaan Alokasi Dana 

Desa yang ada 

3. Bagi masyarakat desa di Kecamatan Pedamaran  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat desa 

- desa di kecamatan Pedamaran mengenai pengelolaan Alokasi Dana Desa 
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sehingga ikut dalam menyukseskan pelaksanaan tersebut dalam melakukan 

fungsi pengawasan secara terarah dan bertanggungjawab. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

1.5.1 Jenis Penelitian 

Dilihat dari obyek dan metode analisis yang digunakan, maka penelitian ini 

termasuk dalam tipe penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan 

menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang 

berkonteks khusus (Moelong 2013). Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan 

menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Tipe 

penelitian ini berusaha mendeskripsikan gambaran yang senyatanya dari fenomena 

yang terjadi pada pengelolaan dana desa, khususnya Alokasi Dana Desa di wilayah 

Kecamatan Pedamaran. Oleh karena merupakan penggambaran dari sebuah 

fenomena, maka penelitian ini disebut juga penelitian fenomonologi.  

Populasi penelitiannya adalah seluruh aparatur desa (kepala desa) yang 

berasal dari 14 desa yang ada di kecamatan Pedamaran kabupaten Ogan Komering 

Ilir Sumatera Selatan. Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi. 

Pendekatan Fenomenologi bertujuan memahami respon atas keberadaan 

manusia/masyarakat, serta pengalaman yang dipahami dalam berinteraksi (Saladien 

2006). Para fenomenolog percaya bahwa pada makhluk hidup, tersedia berbagai 
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cara untuk menginterpretasikan pengalaman melalui interaksi dengan orang lain 

(Moelong 2013). Oleh karena itu fenomenologis disini digunakan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan bagaimana pelaku memahami sistem 

akuntabilitas pengelolaan Alokasi Dana Desa. 

 

1.5.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data 

primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia 

dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file - file. Data ini harus dicari 

melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita 

jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan 

informasi ataupun data (Umi 2008). Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari 

koresponden dengan cara wawancara langsung kepada pihak yang memang 

berkompeten dan memahami pengelolaan Alokasi Dana Desa di berbagai desa yang 

ada di kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

1.5.3.1 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei 

yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Pada saat 

pengajuan pertanyaan, peneliti dapat berbicara berhadapan langsung dengan 

responden, atau bila hal itu tidak mungkin dilakukan, juga bisa melalui alat 
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komunikasi (Sanusi 2011). Wawancara dilakukan dengan pihak yang benar – benar 

berkompeten, agar memperoleh data yang lebih lengkap dan juga valid yang 

mungkin tidak terdapat pada dokumen. Wawancara dilakukan dengan pertanyaan 

terbuka dan juga menggunakan alat perekam untuk semakin memudahkan penulis 

dalam penulisan hasil wawancara, karena akan diperoleh data yang lebih akurat dan 

dapat lebih mudah dalam memasukkannya ke laporan hasil penelitian. 

1.5.3.2 Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini adalah suatu proses yang dilakukan secara 

sistematis mulai dari mengumpulkan, menganalisa, dan pengelolaan data yang 

menghasilkan kumpulan dokumen yang berisi mengenai keterangan atas hal – hal 

yang menunjang berlangsungnya suatu kegiatan. Dokumentasi menghasilkan 

beberapa jenis dokumen yang berbeda dan sesuai dengan dengan tingkat kebutuhan 

masing – masing pihak yang melakukan proses dokumentasi tersebut. Dokumen 

dapat dijadikan sebagai alat kontrol utama untuk membuktikan kebenaran hasil 

wawancara (Sanjaya 2013).  

1.5.3.3 Observasi 

Observasi adalah kegiatan yang dilakukan secara langsung untuk melihat 

keadaan obyek agar peneliti dapat mengumpulkan data yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan penelitian kasus, terlebih dahulu peneliti mempersiapkan catatan 

atau alat observasi, baik hanya sekedar daftar cek atau sekedar penilaian (Sanusi 

2011). 
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1.5.4 Analisis Data  

 Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini  

menggunakan analisis data kualitatif. Menurut (Mudrajad 2013), analisis kualitatif 

adalah suatu metode analisis dengan menggunakan data yang berbentuk kata, 

kalimat, skema, dan gambar. 

 

1.5.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis dalam penelitian kualitatif tergantung pada pendekatan yang 

digunakan (Bungin 2007). Penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

fenomenologis, langkah-langkah analisisnya dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Peneliti memulai mengorganisasikan semua data atau gambaran menyeluruh 

tentang fenomena pengalaman yang telah dikumpulkan.  

2. Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai data 

yang dianggap penting kemudian melakukan pengkodean data.  

3. Menemukan dan mengelompokkan makna pernyataan yang dirasakan oleh 

responden dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan pada 

awalnya diperlakukan memiliki nilai yang sama. Selanjutnya, pernyataan yang 

tidak relevan dengan topik dan pertanyaan maupun pernyataan yang bersifat 

repetitif atau tumpang tindih dihilangkan, sehingga yang tersisa hanya horizons 

(arti tekstural dan unsur pembentuk atau penyusun dari fenomena yang tidak 

mengalami penyimpangan).  
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4. Pernyataan tersebut kemudian di kumpulkan ke dalam unit makna lalu ditulis 

gambaran tentang bagaimana pengalaman tersebut terjadi.  

5. Selanjutnya peneliti mengembangkan uraian secara keseluruhan dari fenomena 

tersebut sehingga menemukan esensi dari fenomena tersebut. Kemudian 

mengembangkan textural description (mengenai fenomena yang terjadi pada 

responden) dan structural description (yang menjelaskan bagaimana fenomena 

itu terjadi).  

6. Peneliti kemudian memberikan penjelasan secara naratif mengenai esensi dari 

fenomena yang diteliti dan mendapatkan makna pengalaman responden 

mengenai fenomena tersebut.  

7. Membuat laporan pengalaman setiap partisipan. 
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